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DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) adalah program yang 

diprakarsai oleh Ikatan Apoteker Indonesia (IAI) untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat mengenai pengelolaan obat dengan benar sehingga dapat melakukan 

pengelolaan obat mandiri dengan benar, dapat memanfaatkan pengobatan yang 

optimal dan terhindar dari masalah terkait obat. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan pengetahuan terhadap perilaku DAGUSIBU obat pada 

masyarakat di RW 02 Kelurahan Klender Jakarta Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan pendekatan (cross sectional). 

Jumlah sampel ditentukan dengan teknik cluster sampling dengan rumus Slovin 

didapatkan sampel sebanyak 101 responden. Instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kuesioner secara langsung. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pengetahuan responden di RW 02 Kelurahan Klender Jakarta Timur memiliki 

tingkat pengetahuan cukup sebanyak 55 responden (54,5%) tentang DAGUSIBU 

obat sedangkan perilaku yang didapatkan cukup sebanyak 83 responden (82,2%). 

Terdapat hubungan pengetahuan terhadap perilaku responden terkait DAGUSIBU 

obat dengan hasil statistik menggunakan uji Spearman Rank didapatkan P value < 

0,05 yaitu 0,000 yang berarti hipotesis diterima, dan nilai korelasi + 0,452 
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DAGUSIBU (Get, Use, Store, Dispose) is a program initiated by the Indonesian 

Pharmacists Association (IAI) to improve public understanding of proper 

medication management so that they can manage their medications independently, 

utilize optimal treatment, and avoid medication-related problems. The purpose of 

this study was to determine the relationship between knowledge and DAGUSIBU 

medication behavior among residents of RW 02, Klender Subdistrict, East Jakarta. 

This study employed a quantitative descriptive method using a cross-sectional 

approach. The sample size was determined using cluster sampling with the Slovin 

formula, resulting in 101 respondents. The instrument used in this study was a 

direct questionnaire. The results of this study indicate that respondents in RW 02, 

Klender Village, East Jakarta, have a sufficient level of knowledge about 

DAGUSIBU medication, with 55 respondents (54.5%) demonstrating adequate 

knowledge, while 83 respondents (82.2%) exhibited adequate behavior. There is a 

relationship between respondents' knowledge and behavior regarding DAGUSIBU 

medication, as indicated by the statistical results using the Spearman Rank test, 

with a P-value < 0.05 (0.000), meaning the hypothesis is accepted, and a 

correlation coefficient of +0.452. 
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